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ABSTRAK

Abstrak: Kebutuhan alternatif terapi yang menyenangkan bagi anak berkebutuhan
khusus mendorong pengembangan Pusat Green Therapy Indonesia Timur di Sekolah
Alam Darul Istigamah, Maros, Sulsel. Sebagai upaya publikasi layanan terapi, Pusat
Green Therapy Indonesia Timur melaksanakan edukasi kepada masyarakat dan
sekaligus memberikan layanan green therpay bagi anak berkebutuhan khusus melalui
kegiatan festival green therapy. Tujuan utama kegiatan ini adalah mengenalkan Pusat
Green Therapy Indonesia Timur sebagai alternatif terapi untuk anak berkebutuhan
khusus. Festival green therapy terdiri atas seminar green therapy dan implementasi
sembilan jenis layanan green therapy kepada masyarakat Makassar, Maros, dan Gowa
Sulawesi Selatan. Layanan green therapy yang diberikan kepada anak berkebutuhan
khusus antara lain terapi dengan berkuda (hippotherapy), terapi dengan air (aquatic
therapy), terapi dengan berkebun (gardening therapy), terapi dengan interaksi hewan
(ikan dan kelinci), terapi art & crafting therapy dengan bahan alam, terapi bermain
dengan bahan alam (pasir dan air), terapi dengan outbound, terapi dengan sensory walk,
dan terapi dengan kelas montessori. Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa semua
peserta merasa puas dengan materi seminar green therapy. Selain itu diperoleh informasi
bahwa semua terapi yang diberikan sesuai kebutuhan, memberikan manfaat, dan mampu
menjadi alternatif terapi bagi anak berkebutuhan khusus.

Kata Kunci: anak berkebutuhan khusus; green therapy; terapi alam; terapi ABK.

Abstract: The need for alternative and enjoyable therapies for children with special needs
has encouraged the development of the East Indonesia Green Therapy Center at Sekolah
Alam Darul Istigamah, Maros, South Sulawesi. As an effort to publish therapy services,
the Fast Indonesia Green Therapy Center provides education to the community and at the
same time provides green therapy services for children with special needs through the
green therapy festival. The main objective of this activity is to introduce the FEast
Indonesia Green Therapy Center as an alternative therapy for children with special needs.
The green therapy festival consists of a green therapy seminar and the implementation of
nine types of green therapy services to the childrens of Makassar, Maros, and Gowa, South
Sulawesi. Green therapy services provided to children with special needs include horse
riding therapy (hippotherapy), water therapy (aquatic therapy), gardening therapy,
therapy with animal interaction (fish and rabbits), art & crafting therapy with natural
materials, play therapy with natural materials (sand and water), outhound therapy,
sensory walk therapy, and Montessori class therapy. The results of this activity indicate
that all participants were satistfied with the green therapy education seminar. In addition,
Information was obtained that all therapies provided were according to needs, had an
Impact, and were able to be an alternative therapy for children with special needs.

Keywords: special needs children; green therapy; nature therapy- special needs children’s
therapy.
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A. PENDAHULUAN

Pentingnya alternatif terapi yang efektif untuk penanganan anak
berkebutuhan khusus (ABK) di Indonesia. Indonesia mengalami kekurangan
tenaga pendidik yang memiliki keahlian khusus untuk menangani ABK.
Banyak sekolah tidak memiliki guru yang berkualifikasi untuk menerima
anak berkebutuhan khusus, sehingga anak-anak ini sering kali dipindahkan
ke sekolah luar biasa (SLB) (Hanifah et al., 2022). Orang tua dan masyarakat
juga masih memiliki kesadaran yang rendah tentang pentingnya pendidikan
inklusif bagi ABK. Hal ini menyebabkan beberapa anak ABK tidak
diasuhkan ke sekolah karena alasan stigmatisasi atau biaya (Abdin &
Tetelepta, 2021). Selain itu, terapi ABK yang ada cenderung kurang efektif
dan menyenangkan. Terapi konvensional seperti terapi okupasi, terapi
wicara, dan terapi perilaku mungkin tidak selalu memberikan hasil yang
diharapkan. Oleh karena itu dibutuhkan alternatif terapi untuk ABK yang
mampu diterapkan di mana saja dengan biaya yang murah dan memberikan
pengalaman menyenangkan bagi siswa, salah satunya adalah green therapy.

Green therapy atau biasa disebut dengan terapi alam dapat menjadi
alternatif solusi yang menarik dan bermanfaat bagi penanganan ABK. Green
therapy memanfaatkan alam sebagai media terapi atau bahkan menjadikan
alam sebagai terapisnya. Green therapy terbukti mampu membuang energi
negatif, meningkatkan kreativitas, mengolah emosi, mengembangkan skill
leadership, meningkatkan keterampilan. Melalui interaksi dengan
lingkungan alami, anak-anak dapat belajar sambil bermain, meningkatkan
keterampilan motorik kasar, serta mengembangkan kemampuan sosial
mereka (Hayati et al., 2023). Paparan terhadap alam telah dikaitkan dengan
peningkatan fungsi kognitif, termasuk memori dan keterampilan
memecahkan masalah (Fan et al., 2023). Aktivitas seperti eksplorasi dan
penemuan di alam merangsang otak dan menumbuhkan pemahaman yang
lebih dalam. Berinteraksi dengan orang lain di lingkungan alam mendorong
perilaku kolaboratif, komunikasi, dan kerja sama tim. Interaksi sosial ini
penting bagi anak-anak dengan autisme atau kondisi lain yang
memengaruhi sosialisasi. Lingkungan alam memberikan efek menenangkan,
membantu mengelola stres dan kecemasan (Shabrina Salsabila & Muna,
2023). Kekayaan sensorik alam mengurangi rangsangan berlebihan yang
umum terjadi di ruang kelas tradisional, sehingga memudahkan anak-anak
untuk rileks dan fokus. Banyak anak dengan kebutuhan khusus berjuang
dengan masalah integrasi sensorik. Alam menawarkan berbagai rangsangan
yang dapat membantu mengintegrasikan masukan sensorik, yang mengarah
pada pengurangan gejala gangguan pemrosesan sensorik.

Di Indonesia, konsep green therapy telah mulai diterapkan dalam
berbagai program pendidikan inklusi. Salah satu contohnya adalah Pusat
Green Therapy Indonesia Timur yang dikembangkan Sekolah Alam Darul
Istigamah, Maros Sulawesi Selatan. Pusat Green Therapy ini menyediakan
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layanan stimulan bagi ABK melalui media alam. Program ini
mengedepankan penggunaan ruang terbuka hijau untuk kegiatan terapi,
sehingga anak-anak dapat belajar dalam suasana yang menyenangkan.
Pusat Green Therapy Indonesia Timur memiliki setidaknya sembilan
layanan green therapy, antara lain terapi dengan berkuda (hippotherapy),
terapi dengan air (aquatic therapy), terapi dengan berkebun (gardening
therapy), terapi dengan interaksi hewan (ikan dan kelinci), terapi art &
crafting therapy dengan bahan alam, terapi bermain dengan bahan alam
(pasir dan air), terapi dengan outbound, terapi dengan sensory walk, dan
terapi dengan kelas montessori. Berinteraksi dengan kuda dapat
memberikan dampak pada emosional anak-anak berupa peningkatan harga
diri, kepercayaan diri, mengurangi kecemasan dan stres, yang selanjutnya
berkontribusi positif terhadap kesehatan mental (Martin et al., 2020).
Aquatic therapy terbukti meningkatkan daya tahan kardiovaskular,
fleksibilitas dan kekuatan otot, memperbaiki gangguan keseimbangan dan
memiliki efek psikologis positif yang signifikan (Kim & O’Sullivan, 2013).
Berbagai terapi alam lain juga memiliki pengaruh bagi tumbuh kembang
ABK.

Green therapy menawarkan beberapa keunggulan dibandingkan metode
konvensional. Green therapy menggunakan pendekatan holistik, tidak
hanya fokus pada aspek fisik tetapi juga emosional dan sosial. Green therapy
menyediakan lingkungan dan pengalaman yang menyenangkan. Anak-anak
cenderung lebih tertarik pada aktivitas luar ruangan dibandingkan sesi
terapi yang terstruktur. Green therapy juga lebih mengutamakan aktivitas
sosial, seperti kegiatan kelompok di luar ruangan yang memungkinkan anak-
anak untuk berinteraksi dengan teman sebaya dalam konteks sosial yang
positif. Dengan semakin meningkatnya pemahaman tentang pentingnya
pendekatan alternatif dalam penanganan ABK, green therapy menjadi
pilihan menarik bagi orang tua dan profesional. Melalui kegiatan outdoor
anak tidak hanya mendapatkan manfaat fisik tetapi juga emosional dan
sosial. Dengan dukungan dari psikolog dan pendidik, serta komunitas yang
peduli terhadap kebutuhan ABK, green therapy bisa menjadi alternatif
bermanfaat dalam membantu mereka berkembang secara optimal. Oleh
karena itu, penting bagi orang tua untuk mempertimbangkan green therapy
sebagai bagian dari rencana perawatan holistik bagi anak-anak
berkebutuhan khusus mereka.

Keunggulan green therapy ini belum tersosialisasi kepada masyarakat
dan masih sedikit ABK yang telah merasakan manfaat green therapy.
Festival Green Therapy dihadirkan untuk memberikan edukasi kepada
masyarakat tentang manfaat green therapy bagi ABK dan sekaligus
memberikan pengalaman langsung green therapy yang menyenangkan bagi
ABK. Tujuan utama kegiatan ini adalah mempublikasikan layanan Pusat
Green Therapy Indonesia Timur kepada masyarakat Gowa, Makassar, dan
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Maros. Setelah kegiatan ini diharapkan masyarakat semakin banyak yang
menjadikan green therapy sebagai alternatif penanganan ABK dan
memanfaatkan layanan yang tersedia di Pusat Green Therapy Indonesia
Timur.

B. METODE PELAKSANAAN

Festival green therapy terdiri atas dua kegiatan, yaitu seminar green
therapy dan implementasi layanan Pusat Green Therapy Indonesia Timur.
Layanan green therapy yang diberikan teridiri atas 9 terapi, yakni terapi
dengan berkuda (hippotherapy), terapi dengan air (aquatic therapy), terapi
dengan berkebun (gardening therapy), terapi dengan interaksi hewan (ikan
dan kelinci), terapi art & crafting therapy dengan bahan alam, terapi
bermain dengan bahan alam (pasir dan air), terapi dengan outbound, terapi
dengan sensory walk, dan terapi dengan kelas montessori. Sasaran seminra
green therapy adalah orang tua dengan ABK, guru, dan praktisi pendidikan
inklusi. Sementara sasaran implementasi green therapy adalah ABK usia 2-
12 tahun. Cakupan wilayah sasaran adalah masyarakat area Maros, Gowa,
dan Makassar Sulawesi Selatan. Festival green therapy dilakukan di Pusat
Green Therapy Indonesia Timur yang dikembangkan di Sekolah Alam Darul
Istigamah, Maros Sulawesi Selatan. Survei kepuasan dan dampak kegiatan
dilakukan untuk mengukur kepuasan dan mengetahui dampak
1mplementasi green therapy kepada ABK. Survei ditujukan kepada orang tua
peserta festival green therapy. Selain itu dilakukan observasi selama
kegiatan festival green therapy berlangsung sebagai data pendukung
mengenal dampak green therapy terhadap ABK. Data dianalisis secara
deskriptif kuantitatif.

Mitra program kegiatan ini adalah Sekolah Alam Darul Istigamah
(SADIQ). Sumber daya manusia SADIQ, yaitu guru, staf, psikolog, guru
pendamping ABK (shadow teacher) berkolaborasi untuk melaksanakan
kegiatan festival green therapy sebagai observer, pendamping ABK, dan
pelaksana kegiatan di lapangan. Observer bertugas untuk melakukan
observasi di setiap titik pelaksanaan terapi agar dapat diketahui secara
langsung penerimaan dan dampak green therapy oleh ABK dan orang
tuanya. Orang tua peserta atau wali juga berkewajiban mendampingi dalam
kegiatan terapi agar orang tua memahami prosedur terapi secara langsung
dan mampu menerapkannya sendiri dikemudian hari. Orang tua juga dapat
mengevaluasi penerimaan anaknya yang ABK terhadap program terapi yang
diberikan.

Kegiatan ini dilakukan secara bertahap mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi. Adapun detail kegiatan dapat dilihat pada
diagram alir gambar 1.
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PLENENTATION
PLANNING S — EVALUATION

Gambar 1. Alur Kegiatan Festival Green Therapy.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Seminar Green Therapy

Seminar green therapy memiliki peran yang sangat krusial dalam
meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang manfaat
interaksi dengan alam bagi anak berkebutuhan khusus. Seminar ini
dilaksanakan pada Sabtu, 7 September 2024 dengan jumlah peserta
sebanyak 90 peserta yang terdiri dari orang tua anak berkebutuhan
khusus dan praktisi ABK. Pemateri smeinar yaitu Dr. Riza Sativani
Hayati, M.Pd., dosen dan praktisi pengeloaan sekolah inklusi yang
mengembangkan green therapy di Sekolah Alam Darul Istiqgamah. Upaya
yang dilakukan melalui seminar green therapy antara lain mengenalkan
konsep Green Therapy, meningkatkan kesadaran masyarakat akan
manfaat alam sebagai terapis, mendorong penerapan green therapy
untuk ABK, dan mendorong Pusat Green Therapy Indonesia Timur
sebagai salah satu pusat terapi bagi ABK.

. A L4 ! - L.
Gambar 2. Pelaksanaan Seminar Green Therapy.
Seminar ini menjadi wadah yang efektif untuk memperkenalkan
konsep green therapy kepada masyarakat luas, termasuk para
profesional praktisi ABK, pendidik, dan masyarakat umum. Peserta
dipahamkan bagaimana alam dapat menjadi media terapi yang efektif.
Seminar ini mengajak peserta untuk menyadari berbagai manfaat yang
dapat diperoleh dari berinteraksi dengan alam. Mulai dari mengurangi
stres dan kecemasan, meningkatkan konsentrasi, hingga menstimulasi
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pada aspek yang dibutuhkan ABK. Pembicara juga menyampaikan hasil
kajian dan penelitian di bidang green therapy yang merupakan temuan
terbaru mengenai efektivitas berbagai metode terapi berbasis alam.
Peserta memperoleh informasi yang up to date dan berbasis bukti ilmiah.
Seminar menginspirasi peserta untuk menerapkan prinsip-prinsip green
therapy dalam kehidupan sehari-hari, baik secara pribadi maupun dalam
konteks profesional. Seminar juga menjadi kesempatan untuk
membangun jaringan dengan orang-orang yang memiliki minat terhadap
green therapy, sehingga dapat memperluas peluang kerja sama dan
pengembangan program di Pusat Green Therapy Indonesia Timur.
Berdasarkan hasil survei, seluruh peserta menyatakan sangat puas dan
puas terhadap materi seminar yang diberikan. Selain itu juga seminar
memberikan pemahaman kepada peserta terkait dengan green therapy.

Senge Puss

Gambar 3. Diagram Tingkat Kepuasan Peserta terhadap Materi
Seminar Green Therapy.

2. Implementasi Layanan Green Therapy

Layanan green therapy di Pusat Green Therapy Indonesia Timur
diimplementasikan pada kegiatan Festival Green Therapy. Festival
Green Therapy menyediakan layanan 9 jenis green therapy untuk 125
peserta. Dari sejumlah peserta tersebut, 41%-nya menderita Attention
Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD), Autism Spectrum Disorder
(ASD), speech delay, Attention Deficit Disorder (ADD), tuna grahita,
down syndrome. riwayat bibir sumbing, Sensory Processing
Disorder (SPD), dan kelainan lain yang belum diketahui. Pusat Green
Therapy Indonesia Timur di Sekolah Alam Darul Istigamah memiliki
beberapa fasilitas untuk mendukung jalannya green therapy, antara lain
seperti stable berkuda, kolam renang, taman, area outbond, laboratorium
mini pertanian dan perikanan, green house, serta kelas montessori.
Adapun jenis layanan green therapy yang diberikan yaitu terapi dengan
berkuda (hippotherapy), terapi dengan air (aquatic therapy), terapi
dengan berkebun (gardening therapy), terapi dengan interaksi hewan
(ikan dan kelinci), terapi art & crafting therapy dengan bahan alam,
terapi bermain dengan bahan alam (pasir dan air), terapi dengan
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outbound, terapi dengan sensory walk, dan terapi dengan kelas
montessori. Setiap peserta setidaknya mendapatkan 5 dari 9 jenis

layanan terapi yang disediakan.

§ s RS e -

It

Gambar 4. Dokumentasi Beberapa Layanan Green Therapy.

Pelayanan green therapy pada Festival Green Therapy ini terbukti
sesual kebutuhan orang tua peserta ABK, memberikan dampak bagi
ABK, dan sesuai harapan orang tua peserta ABK. Ketiga hal ini
disimpulkan dari bukti hasil survei yang dilakukan kepada 53 orang tua
peserta Festival Green Therapy. Hasil survei menunjukkan bahwa 53
responden  (seluruh) orang tua peserta Festival Green Therapy
menyatakan kegiatan green therapy yang diberikan sesuai kebutuhan
dan harapan mereka sebagai orang tua ABK. Selain itu seluruh
responden juga menyatakan bahwa green therapy yang diberikan
memberikan dampak bagi peserta yang merupakan anak usia 2-12 tahun.
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Gambar 5. Grafik Hasil Survei terhadap Orang Tua Peserta Festival
Green Therapy.

Berdasarkan survei yang dilakukan, terapi yang paling memberikan
manfaat bagi tumbuh kembang peserta Festival Green Therapy adalah
terapi berkuda atau hippotherapy. Hal ini ditunjukkan jumlah
persentase responden yang memilih hippotherapy dalam pengaruhnya
terhadap tumbuh kembang anak, yaitu sebesar 39,6% dan diikuti dengan
aquatic therapy 22,6% dan terapi dengan kelas Montessori 15,1%.

terapl dengan kelas m...

terapi dengan sensary ..
bippotheragn

lenpi_tﬂgnn mlbguud

terapl dengan interaks |

agqustic therapy

Gambar 6. Diagram Survei Kebermanfaatan Berbagai Jenis Green
Therapy.

Berdasarkan pengalaman bahwa green therapy memberikan dampak
bagi anaknya, maka orang tua peserta meyakini bahwa green therapy ini
dapat dijadikan alternatif terapi untuk ABK. Berdasarkan survei yang
juga kami lakukan pada 53 orang tua peserta Festival Green Therapy,
diketahui bahwa semua responden (100%) menyatakan bahwa green



39
Riza Sativani Hayati, Festival Green Therapy ....

therapy mampu menjadi alternatif terapi bagi anak berkebutuhan
khusus.
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Keyakinan Green Therapy sebagai Alternatif Terapi ABK

Gambar 7. Grafik Hasil Survei Keyakinan Orang Tua bahwa Green
Therapy dapat Digunakan sebagai Alternatif Terapi ABK.

Berdasarkan survei yang diberikan kepada orang tua peserta,
terdapat beragam manfaat yang dirasakan ABK dari hasil observasi
selama green therapy diberikan. Manfaat green therapy yang disebutkan
oleh orang tua antara lain melatih fokus dan konsentrasi anak,
merangsang sensory anak, melatih keterampilan motorik halus anak,
melatih keterampilan sosial, melatih keterampilan komunikasi,
menambah kosa kata atau melatih kemampuan bahasa anak, melatih
keterampilan motorik kasar anak, melatih keterampilan hidup sehari-
hari (practical life), melatih kemandirian anak, serta melatih
kemampuan anak dalam mengikuti instruksi. Hasil dari pengabdian ini
sesuai dengan literatur tentang dampak posistif green therapy bagi ABK.
Hippotherapy atau terapi melalui berkuda dapat mengembangkan
konsep diri dan meningkatkan social skill bagi ABK (Martin et al., 2020).
Hippotherapy memengaruhi berbagai sistem seperti sistem sensorik, otot,
rangka, limbik, vestibular, dan mata secara bersamaan, menghasilkan
manfaat psikologis dan sosial (Granados & Agis, 2011). Aquatic therapy
juga terbukti dapat meningkatkan keseimbangan dan mobilitas ABK
(Iliescu et al.,, 2019). Aquatic therapy juga mampu meningkatkan
kekuatan otot dan mengurangi risiko jatuh (Kim & O’Sullivan, 2013), hal
ini mendorong stimulasi ABK dengan gangguan fisik. Hippotherapy dan
aquatic therapy menjadi dua pilihan orang tua peserta Festival Green
Therapy sebagai terapi yang paling bermanfaat, hal ini sesuai dengan
literatur dampak positif dua green therapy ini.

Jenis green therapy lain juga telah dinyatakan memberikan banyak
manfaat bagi perkembangan anak, utamanya ABK, Gardening therapy
telah terbukti memberikan dampak positif pada individu dengan
gangguan kesehatan mental (Joschko et al., 2023). Kegiatan rekreasi
outdoor seperti outbond di alam terbuka, dapat menjadi media terapeutik
yang menghadirkan manfaat biopsikososial, seperti kematangan emosi
yang berkembang, perbaikan suasana hati, peningkatan penerimaan diri,
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pengalihan gangguan kesehatan mental, dan peningkatan kemampuan
untuk mengatasi tantangan (Tambunan et al., 2021; Bonham-Corcoran
et al., 2022). Berada di alam terbuka dapat meningkatkan kesehatan,
lebih jauh lagi dapat merangsang semua indra, meningkatkan rasa
kebebasan, mengurangi depresi, dan memberikan efek positif pada
sistem kekebalan tubuh. Cahaya dan udara dapat meningkatkan refleksi
dan pengaturan diri bagi seseorang yang depresi (Joschko et al., 2023).
Green therapy di sekolah alam dapat mengatasi permasalahan psikologi
siswa dan mengoptimalkan perkembangan siswa. Green therapy dapat
menjadikan siswa memiliki kecerdasan yang termasuk dalam multiple
intelligence atau jenis kecerdasan majemuk, utamanya kecerdasan
naturalis yang perlu dimiliki anak sejak dini, karena kecerdasan ini
mempengaruhi anak agar bisa memelihara alam serta hidup
berdampingan dengan makhluk ciptaan Tuhan (Risty Justicia, et al, 2022;
Husni, 2023). Berdasarkan kajian metaanalisis dari 24 literatur
penelitian disimpulkan bahwa terapi berbasis alam yang memberikan
pengalaman langsung dapat meningkatkan fungsi sensorik, sosial, dan
perilaku jangka pendek yang lebih baik pada anak dengan ASD (Fan et
al., 2023). Pembelajaran berbasis alam juga terbukti berdampak pada
perkembangan psikologis anak autis, antara lain meningkatkan regulasi
sensorik, mengurangi stres, meningkatkan fokus, meningkatkan
keterampilan sosial, mengembangkan kognitif, dan membangun
hubungan positif anak dengan lingkungan (Shabrina Salsabila & Muna,
2023). Kegiatan outbound untuk ABK terbukti mampu melatih
kefokusan, kebugaran, kerjasama, melatih sosialisasi, motorik, dan
memberikan kegembiraan bagi ABK (Indrawan et al., 2018). Permainan
outbound juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
motorik kasar dan keberanian anak usia 5-6 tahun (Putro et al., 2024).
Berdasarkan berbagai literatur di atas dapat disimpulkan bahwa apa
yang diperoleh dari hasil kegiatan Festival Green Therapy ini selaras
dengan literatur yang ada, dimana layanan green therapy memberikan
manfaat positif bagi anak. Oleh karena itu, sudah sangat tepat dilakukan
pengembangan Pusat Green Therapy Indonesia Timur untuk mendorong
implementasi green therapy yang lebih luas.

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan Festival Green Therapy yang dilaksanakan Pusat Green

Therapy Indonesia Timur mampu memberikan manfaat bagi orang tua dan

ABK. Seluruh peserta menyatakan sangat puas dan puas terhadap materi

seminar yang diberikan. Adapun layanan sembilan jenis green therapy yang

diberikan sesuai kebutuhan dan harapan orang tua peserta. Green therapy

terbukti mampu memberikan manfaat bagi peserta dan diyakini dapat
dijadikan alternatif terapi untuk ABK.
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